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ABSTRAK 

 

PERAN ORANGTUA DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK DI 

DUSUN TANJUNG SARI II DESA SAWOJAJAR KECAMATAN KOTABUMI 

UTARA LAMPUNG UTARA 

 

Oleh 

DITA NURJANAH 

 

Orangtua merupakan panutan bagi seorang anak karena orangtua adalah 

guru atau pendidik utama dan pertama bagi anaknya, dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan karakter pada anak. Peran penting orangtua yaitu memberikan 

contoh pengajaran yang baik dalam membentuk karakter anak. Supaya anak 

memiliki karakter yang baik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan anak. 

Karakter merupakan watak atau sifat yang sangat mendasar pada seseorang. 

Keterkaitan peran orangtua dalam membentuk karakter anak  dimaksudkan 

sebagai upaya orangtua dalam meletakkan dasar dasar karakter pada diri anak. 

Pendidikan dari orangtua dalam keluarga sangat berpengaruh untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anak, anak yang ditanamkan karakter sejak dini akan memiliki 

kepribadian atau akhlak yang baik. Dari latar belakang tersebut, maka penulis 

mengadakan penelitian secara lebih fokus dan mendalam mengenai peran 

orangtua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari II desa 

Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orangtua dalam 

membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar Kecamatan 

Kotabumi Utara Lampung Utara. Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan 

dan bersifat deskriptif, yang mengambil lokasi di Desa Sawojajar Dusun Tanjung 

Sari II. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer (orangtua dan  

anak) serta sumber data sekunder (tetangga). Metode pengumpulan datanya 

menggunakan tiga metode, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

penjamin keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Data-data yang 

diperoleh dari lapangan kemudian diolah dan dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa peranan 

orangtua dalam membentuk karakter anak yaitu mendidik dengan keteladanan 

dilakukan dengan cara mengajarkan berdoa sebelum memulai kegiatan, 

mengajarkan kejujuran, mengajarkan untuk berbuat baik serta membiasakan untuk 

menaati peraturan agama seperti, melaksanakan ibadah tepat waktu. Kemudian 

mendidik dengan kebiasaan dilakukan dengan bertutur kata yang sopan terhadap 

yang lebih tua, berbicara dengan bahasa lembut atau tidak bernada tinggi. 

Mendidik dengan nasehat dilakukan dengan memberikan arahan untuk saling 

memaafkan mendengarkan keluh kesah anak dan memberikan solusi darisetiap 

permasalahan. Dan yang terakhir mendidik dengan perhatian/pengawasan 

dilakukan dengan mendampingi serta memberikan dorongan atau semangat. 

Kata Kunci: Peran Orangtua, Karakter Anak 
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MOTTO 

 

فاًَخَافىُاَْعَليَۡهِمَۡفلَۡيتََّقىُاََْوَلۡيخَۡشَٱلَّرِيهََ يَّةَٗضِعََٰ ََلىََۡتسََمُىاَْمِهَۡخَلۡفهِِمَۡذُزِّ َٱللَّّ

 ٩وَلۡيقَىُلىُاَْقىَۡلَٗٗسَدِيدًاَ
َ

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar. (Q.S. An-Nisa 4:9)
1
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Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Garut : Penerbit J-Art, 2011) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orangtua merupakan suatu lembaga pendidikan yang pertama dan 

paling utama dalam diri seorang anak. Karena seorang anak dibesarkan dan 

dilahirkan dari orangtua, serta akan berkembang menuju dewasa. Orangtua 

merupakan panutan bagi seorang anak karena setiap anak mula-mula 

mengagumi orangtua nya, semua tingkah orangtua nya di tiru oleh anak-

anak nya.
1
 Tingkah laku anak akan menjadi baik jika tingkah laku orangtua 

nya baik. Tingkah laku anak akan menjadi buruk jika orangtua nya 

berperilaku buruk. Dengan kata lain, orang tua-lah yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab dalam menentukan karakter baik buruknya anak. 

Peran orangtua yang dapat dilakukan dengan mendidik, membina dan 

membesarkannya hingga menjadi dewasa.
2
 Dalam hal ini, orangtua 

memiliki peran yang sangat penting serta orangtua merupakan guru pertama 

dan utama bagi pendidikan dan membentuk karakter anak. 

Pembentukan karakter juga sangat ditentukan oleh orangtua, terutama 

pada masa pertumbuhan. Masa yang menentukan bagaimana pembentukan 

karakter. Karena itu, anak yang diberikan nasihat , melihat hal-hal yang 

baik, kasih sayang yang cukup, maka setelah dewasa karakter anak akan 

terbentuk dengan baik. Peran orangtua lah kunci utama kesuksesan dalam 

membentuk karakter anak. Langkah pertama merupakan hal penting yang 

                                                             
1
Abdul Majib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 228. 

2
Dindin Jamaluddin, Paradigm Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), 135. 
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harus diperhatikan dan dijaga sebaik-baiknya, karena sesungguhnya seorang 

anak diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima kebaikan dan 

keburukan tiada lain hanya kedua orangtua lah yang membuat cenderung 

pada salah satu diantara keduanya. 

Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum tata krama dan adat istiadat.
3
 

Nilai-nilai karakter yang harus ada pada anak yaitu nilai nurani dan 

nilai memberi. Nilai nurani seperti keberanian, kejujuran, cinta damai. 

Sedangkan nilai memberi seperti setia, dapat dipercaya, hormat, ramah, dan 

baik hati.
4
 Oleh karena itu, orangtua sebagai pendidik pertama bagi anak 

sebaiknya juga memiliki kemampuan mengenai nilai-nilai karakter. 

Pembentukan karakter tidak dapat dilakukan dengan cara menghafal, 

karena ini melekat di dalam diri manusia. Karakter akan terbentuk dari 

kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam mengambil keadaan, 

dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain.
5
 

Pada umumnya, orangtua mengharapkan anak-anaknya untuk tumbuh 

dan menjadi orang yang memiliki karakter yang baik. Dengan demikian 

                                                             
3
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, 3 ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 29. 

4
Abdul Majib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 3 ed. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), 44. 
5
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, 3 ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 29. 
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orangtua harus mengetahui fungsi orang tua sebagai fungsi ekonomis, 

fungsi pendidikan, fungsi perlindungan, fungsi kreatif dan fungsi agama.
6
 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 9 Februari 2021 

peran orang tua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari II 

Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara kurang 

maksimal, menurut penuturan bapak Miftahul Anam, bahwa cara yang 

sering dilakukan orangtua dalam membantu membentuk karakter anak 

adalah dengan memberikan nasihat atau pembiasaan. Nasihat yang baik 

(mauidzah hasanah).
7
Namun menurut ibu Sri di lihat dari kenyataan yang 

terjadi sekarang adalah kurangnya intensitas bimbingan dan binaan yang 

diberikan oleh orangtua kepada anaknya. Sehingga anak memiliki karakter 

yang kurang baik seperti bertutur kata kurang sopan, kurangnya rasa peduli 

sesama teman, tidak jujur terhadap orangtua dan kurangnya hormat dengan 

yang lebih tua.
8
 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji dan menfokuskan penelitian tentang, “peran 

orangtua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari II Desa 

Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara”.  

                                                             
6
Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 18 ed. (Bandung: 

Rosdakarya, 2017), 41. 
7
Miftahul Anam di Tanjung Sari II, Wawancara dengan Beberapa Orang Tua di Dusun 

Tanjung Sari II RT. 03, Rw. 01 Desa Sawojajar, 9 Februari 2021. 
8
Sri Mugi Rahayu di Tanjung Sari II, Wawancara dengan Beberapa Orang Tua di Dusun 

Tanjung Sari II RT. 03, Rw. 01 Desa Sawojajar, 9 Februari 2021. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana peran orangtua dalam 

membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar 

Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran orangtua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung 

Sari II Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan agar hasil 

penelitian dapat dijadikan pelajaran, gambaran dan pengetahuan 

khususnya kepada orangtua untuk memperbaiki dan merubah 

sikap orangtua dalam membentuk karakter anak. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai 

sumbangsih akademis yang dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

2) Bagi masyarakat Dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar 

Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara dapat 
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dijadikan bahan rujukan dalam proses membentuk 

karakter anak yang masih kurang dalam perhatian 

terhadap pembentukan karakter. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi dalam memahami peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan  penelitian yang memiliki kesamaan 

dengan penelitian lainnya, yang digunakan untuk mengetahui letak 

perbedaan.
9
 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwasanya 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Untuk itu, terdapat krisis hasil penelitian terdahulu 

perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentukan dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada.Selanjutnya akan disajikan beberapa 

kutipan penelitian terkait di antaranya : 

1. Hasil penelitian yang berjudul : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pendidikan Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Kota Metro.10Penelitian ini 

membahas tentang peran guru pendidikan agama islam dalam pendidikan 

agama islam. Yang membedakan dalam penelitian ini adalah subjeknya 

yaitu peran guru pendidikan agama Islam dan penulis lebih menekankan 

bagaimana peran orangtua dalam membentuk karakter anak.  

                                                             
9
Zuhairi dkk., Pedoman Penuisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, 2018, 60. 

10
Fatimah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Karakter Siswa di 

SMK Negeri 1 Kota Metro, Skripsi, (Metro: Perpustakaan IAIN Metro, 2019),  67 
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2. Hasil penelitian yang berjudul: Peran Guru dalam Membina Karakter Anak 

di TPA Miftahul Hidayah desa Gunung Mas Kecamatan Marga Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2013/ 2014.11penelitian ini membahas 

tentang peran guru dalam membina karakter anak di TPA Miftahul Hidayah 

Desa Gunung Mas Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. Subyek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam. 

Sedangkan objeknya adalah anak di TPA Miftahul Hidayah Desa Gunung 

Mas. Yang membedakan dalam penelitian adalah peran guru dalam 

pembinaan karakter anak di TPA. Sedangkan peneliti lebih menfokuskan 

kepada peran orangtua.  

  Penelitian yang dilakukan oleh dua peneliti terdahulu memiliki 

persamaan, yaitu sama-sama membahas tentang karakter anak. Sedangkan 

fokus penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah peran orang tua dan 

hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada. Walaupun demikian penelitian di atas dapat membantu penelitian 

ini. Sehingga keunggulan dalam penelitian ini cenderung ke bagaimana 

peran orangtua dalam membentuk karakter anak. 
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Nurdin, Peran Guru dalam Membina Karakter Anak di TPA Miftahul Hidayah desa 

Gunung Mas Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur Tahun 2013/ 2014, 

Skripsi, (Metro: Perpustakaan IAIN Metro, 2013),  67 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Karakter Anak 

1. Pengertian Karakter 

Karakter ialah pola fikir atau kepribadian seseorang bersama, 

baik dari keluarga, lingkungan dan Negara. Karakter berarti pedoman 

manusia untuk bersifat paten, agar meenjadi perbedaan setiap 

manusia. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 

yang lain.
1
 Sedangkan secara harfiah, karakter merupakan kualitas 

mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.
2
 

Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata krama, 

budaya dan adat-istiadat.
3
 

Karakter juga dapat dikatakan watak, sifat. Atau hal-hal yang 

sangat mendasar yang ada pada diri seseorang.
4
 hal ini yang sangat 

abstrak yang ada pada diri seseorang. Seiring orang menyebut dengan 

tabiat atau perangai. 
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Karakter dapat ditemukan dalam sikap-sikap seseorang, 

terhadap dirinya, terhadap orang lain, terhadap tugas-tugas yang 

dipercayakan padanya dan dalam situasi-situasi lainnya. Karakter 

merupakan kepribadian atau nilai dasar perilaku yang menjadi jati diri 

yang akan mempengaruhi terbentuknya kualitas diri.
5
 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwasanya 

karakter merupakan kepribadian atau akhlak yang didalamnya 

terdapat nilai dasar perilaku yang dilandasi dengan sifat dan cara 

berpikir yang khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama baik 

dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

2. Nilai-nilai Karakter 

Nilai adalah sesuatu yang diyakini sebenarnya dan mendorong 

untuk mewujudkannya.
6
 Nilai-nilai karakter adalah landasan sertacara 

berpikir berdasarkan nilai-nilai tersebut dan terwujud dalam 

perilaku.
7
Nilai-nilai karakter adalah landasan seseorang untuk berfikir 

sehingga terwujud dalam bentuk perilaku. Jadi seorang anak tersebut 

berperilaku baik atau buruk sesuai apa yang ada pada pikiran tersebut. 

Nilai-nilai karakter meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai baik 

                                                             
5
Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia” 

16, no. 03 (2010): 232. 
6
Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Primata, 2012), 5. 

7
Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia”, 

231. 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 

maupun kebangsaan, sehingga menjadi manusia yang kamil.
8
 

Menurut Abdul Majib nilai-nilai karakter dibagi menjadi dua 

yaitu nurani dan nilai memberi.  

Adapun nilai nurani adalah : kejujuran, keberanian, cinta damai, 

kendala diri atau potensi, kemurnian atau kesucian.
9
 Sedangkan nilai-

nilai memberi yaitu : setia, dapat dipercaya, hormat, sopan, cinta, 

kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, murah hati.
10

 

Nilai-nilai karakter yang harus ada didalam diri seorang anak 

meliputi dapat dipercaya, menghormati, sopan santun, memiliki 

tanggung jawab pada tugas yang diberikan, bersikap adil dan 

bijaksana dalam mengambil keputusan, menunjukkan kepedulian 

kepada sesama, suka menolong, menunjukkan sikap kebangsaan, cinta 

kepada negara atau lembaga, loyal, disiplin, menaati peraturan, 

memiliki sikap jujur, terbuka apa adanya, memiliki sikap berani atau 

suka tantangan (dalam hal kebaikan), memiliki sikap tekun, ulet, 

pantang menyerah dan kerja keras. 

Dalam pendidikan karakter, menurut kementrian Pendidikan 

Nasional danKebudayaan, terdapat 18 nilai yang dikembangkan, 

sebagaimana ditulis dalam tabel di bawah ini: 

 

                                                             
8
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2013), 26. 
9
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Tabel 1.1 Nilai dan Deskripsi Pendidikan Karakter 

 

No  Nilai  Deskripsi  

1.  Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain.  

2.  Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan  

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.  

3.  Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya.  

4.  Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

5.  Kerja Keras  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

berbagai ketetuan  dan peraturan. 

6.  Kreatif   Berfikir dan melakukan sesuatu  untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

7.  Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugaas-tugas.  

8.  Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  

9.  Rasa  Ingin  

Tahu  

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang di pelajarinya, dilihat, dan didengar.  

10.  Semangat  

Kebangsaan  

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang 

menepatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya.  

11.  Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian,dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakkan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghargai keberhasilan orang 

lain. 
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13. Bersahabat Atau 

Komunikatif 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan  

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mengecek 

kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai karakter yang harus ada pada seorang anak meliputi kejujuran, saling 

menghormati, sopan santun, memiliki tanggung jawab pada tugas yang 

diberikan, naik hati, ramah dan menaati peraturan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Anak 

Dalam literatur Islam ditemukan bahwa faktor garis keturunan 

diakui sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan 

karakter. Namun ditemukan faktor yang paling penting berdampak 

pada karakter anak disamping gen ada faktor lainnya seperti makanan, 

teman, orang tua, dan tujuan merupakan faktor terkuat dalam 

mewarnai karakter seseorang.
11
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Dengan demikian jelas bahwa faktor itu dapat dibentuk. 

Orangtua lah yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi. Dalam 

membentuk karakter seorang anak, orangtua banyak menemui 

hambatanmaupun dukungan. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

dibawah ini : 

Faktor penghambat orangtua dalam membentuk karakter anak 

yaitu kurangnya orang tua untuk memberikan perhatian dukungan dan 

kasih sayang kepada anaknya, figur orang tua yang tidak mampu 

memberikan keteladanan pada anak, orang tua tidak bisa memberikan 

rasa aman kepada anak, tuntutan orang tua yang terlalu tinggi, orang 

tua yang tidak memberikan kepercayaan kepada anak, orang tua yang 

tidak bisa menumbuhkan inisiatif dan kreativitas kepada anak.
12

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi karakter anak adalah 

hereditas. Perilaku seorang anak seringkali tidak jauh dari perilaku ibu 

atau ayahnya. Dalam bahasa jawa dikenal sebagai kacang ora ninggal 

lanjaran (pohon kacang panjang tidak pernah meninggalkan 

tempatnya melilit dan menjalar). Lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam juga ikut membentuk karakter.
13

 

Karakter seseorang relatif konstan tetapi faktanya sering 

ditemukan bahwa karakter mengalami perubahan, hal ini disebabkan 

dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan, disamping itu karakter sering 

dialami oleh anak daripada orang dewasa. 
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Ali Muhsin, “Upaya Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak di Dusun Sumbersuko 

Desa Plososari Kecamatan Grati,” 133. 
13

 Abdul Majib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 44. 
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Selain itu, kepribadian atau karakter seseorang bisa saja berubah 

dan menjadi menonjol atau lebih terlihat ketika seseorang berinteraksi 

dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Salah 

satu faktor berubahnya karakter anak adalah lingkungan sosial budaya 

dengan pendidikannya.
14

 

Berdasarkan penjelasan diatas jelas bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi karakter anak yang paling utama yaitu orang tua. 

Sedangkan faktor-faktor lainnya yaitu lingkungan, pendidikan serta 

tekanan emosional yang ada pada diri seorang anak. 

4. Proses Pembentukan Karakter 

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau 

mungkin hingga lima tahun kemampuan menalar seorang anak belum 

tumbuh sehingga pikiran bawah sadar masih terbuka dan menerima 

apa saja informasi dan stimulasi yang dimasukkan ke dalamnya tanpa 

ada penyeleksi, mulai dari orang tua, lingkungan dan keluarga.
15

 Oleh 

sebab itu, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun sejak 

kecil dan orangtua lah yang menjadi pendidik utamanya. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan dibawah ini, bahwa proses pembentukan 

karakter anak dapat melalui :Keluarga, Sekolahan, maupun 

Lingkungan masyarakat.
16

Karakter akan terbentuk karena kebiasaan 
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Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 43. 
15
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16
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yang dilakukan, sikap yang diambil dalam mengambil keadaan, dan 

kata-kata yang diucapkan kepada orang lain.
17

 

Dari penjelasan diatas jelas bahwa karakter akan terbentuk 

karena adanya kebiasaan. Karakter ini pada akhirnya akan menjadi 

sesuatu yang menempel pada seseorang dimulai dari pikiran kemudian 

keinginan, perbuatan lalu kebiasan dan tercipta lah karakter. 

B. Peran Orangtua 

1. Pengertian Peran Orangtua 

Sebelum melihat bagaimana peran orangtua dalam membentuk 

karakter anak, maka terlebih dahulu mengetahui pengertian dari peran. 

Peran dalam KBBI adalah perangkat tingkat yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
18

 

Menurut Syaiful Sagala peran adalah kemampuan atau kesiapan 

yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak 

orang lain agar menerima pengaruh itu sendiri, selanjutnya berbuat 

sesuatu yang akan membantu pencapaian sesuatu maksud dan tujuan 

tertentu.
19

 

Jadi dapat diketahui bahwa peran merupakan suatu wujud 

perilaku yang diharapkan dalam kerangka sosial tertentu atau suatu 

wujud dari pelaksana orangtua dalam mengajak, berpartisipasi atau 
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Majib dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 18. 
18

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), 854. 
19

Syaiful Sagala, Supervise Pembelajaran dan Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 117. 
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bertugas sebagai orang tua yang memiliki tanggung jawab terhadap 

anaknya agar membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan orangtua sendiri adalah ayah atau ibu yang menjadi 

pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya, karena dari orangtua 

lah mereka mula-mula menerima pendidikan. Orangtua memegang 

peranan penting untuk baik buruknya seorang anak.  

Orangtua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup 

anak. Kepribadian orang tua tentunya menjadi pusat perhatian 

yang pertama bagi seorang anak.
20

 

Orangtua juga dikatakan sebagai orang yang terdekat dengan 

anak.
21

 

 

Orangtua terdiri dari ayah dan dan ibu. Seorang ayah harus bisa 

menasehati dan memberi kepada seorang anak laki-laki begitu juga 

dengan seorang ibu harus bisa menasehati seorang anak perempuan. 

Dengan demikian, jelaslah betapa mutlaknya kedua orang tua itu harus 

bertindak, berkata, berperilaku, dan bertujuan bersama-sama 

berperilaku baik demi anaknya. 

Menurut Sri Lestari orang tua merupakan salah satu proses yang 

dijalani oleh pasangan yang memiliki anak. Pasangan tersebut terdiri 

dari ayah dan ibu, yang akan memberikan contoh, bimbingan, arahan, 

nasehat, dan sikap yang baik ke anaknya.
22

 

Menurut Zakiah Daradjat orangtua ayah atau ibu adalah sosok 

yang memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas anak-

                                                             
20

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 35. 
21

Dindin Jamaluddin, Paradigm Pendidikan Anak Dalam Islam, (Bandung : Pustaka Setia), 

133. 
22

Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), 16. 
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anaknya.
23

 Tingkah laku anak akan menjadi baik jika tingkah laku 

orang tuanya baik. Dan tingkah laku anak akan menjadi buruk jika 

orang tuanya berperilaku buruk. 

Menurut Abdul Majib orangtua juga sosok orang yang 

mempunyai hubungan genetis.
24

 Hubungan tersebut terjadi ketika 

ayah dan ibu yang menikah kemudian ibu melahirkan anak-anaknya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa orangtua merupakan 

sosok ibu yang melahirkan anaknya dan ayah yang sekandung yang 

paling utama memiliki kemiripan dengan anaknya baik fisik maupun 

tingkah lakunya. Sehingga mempunyai tanggung jawab yang besar 

untuk anaknya dan menjadi panutan karena anak mula-mula akan 

mencontoh semua baik buruk yang ada pada diri orang tuanya. 

2. Bentuk-bentuk Peran Orangtua 

Orangtua dapat dikatakan sebagai orang yang terdekat dengan 

anak.
25

 Orangtua yang terdiri dari seorang ayah dan seorang ibu 

memiliki peranan yang sangat penting untuk anak-anaknya. 

Menurut M. Ngalim P. bentuk peran ibu sebagai berikut :sebagai 

sumber dan pemberi kasih sayang, pengasuh dan pemeliharaan, 

tempat mencurahkan isi hati, mengatur kehidupan dalam rumah 

tangga, pembimbing hubungan pribadi, pendidik dalam segi-segi 

                                                             
23

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 35. 
24

Abdul Majib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 18. 
25

Dindin Jamaluddin, Paradigm Pendidikan Anak Dalam Islam, 133. 
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emosi.
26

 Disamping itu, ayah juga memegang peranan yang sangat 

penting untuk anaknya, bentuk peran ayah adalah sebagai berikut : 

sebagai sumber kekuatan di dalam keluarga, sebagai penghubung 

intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, sebagai pemberi 

rasa aman bagi anggota keluarga, sebagai pelindung terhadap 

ancaman dari luar, sebagai hakim atau yang mengadili jika terjadi 

perselisihan, sebagai pendidik dalam segi-segi rasional. 

Bentuk-bentuk peran orangtua adalah memberikan pengetahuan 

agama yang baik, memberikan wawasan yang luas, berjiwa pemimpin, 

memberikan rasa cinta, kasih sayang, perhatian serta pendidikan.
27

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa 

bentuk-bentuk peran orangtua adalah memberikan pendidikan, 

memberikan pengetahuan agama yang baik, serta memberikan rasa 

cinta dan kasih sayang. 

3. Tanggung Jawab dan Tugas Orangtua 

Tanggung jawab orangtua terhadap anak-anaknya merupakan 

tanggung jawab yang sangat ringan. Orangtua harus memberikan 

pengajaran kepada anaknya serta memimpin dan mengasuh 

merekaagar menjadi orang yang utama dan mereka terpelihara dari 

segala bentuk kesengsaraan hidup di dunia dan akhirat.
28
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M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis (Bandung: Rosdakarya, 

2014), 82. 
27

Arhjayati Rahim, “Peranan Orang Tua terhadap Pendidikan Karakter Remaja Putri 
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Orangtua juga memiliki memiliki tanggung jawab kepada 

anaknya yang sangat besar. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. An-Nisa (4): 9. 

َعَليَۡهِمََۡوَلۡيخَۡشَٱلَّرِيهََ َخَافىُاْ فاً َضِعََٰ يَّةٗ َذُزِّ َخَلۡفهِِمۡ َمِهۡ َتسََمُىاْ لىَۡ

ََفلَۡيتََّقىُاَْ ٩ََوَلۡيقَىُلىُاَْقىَۡلَٗٗسَدِيدًاََٱللَّّ

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab 

itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.
29

(QS. An-Nisa (4): 9) 

Telah dijelaskan dalam firman Allah SWT bahwasanya orang 

tua harus memperhatikan keturunannya. Orangtua bertanggung jawab 

memberikan perilaku yang menunjukkan kehangatan, efeksi, 

kepedulian, kenyamanan, perhatian, perawatan, dan dukungan serta 

cinta.
30

 

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina 

oleh kedua orangtua terhadap anaknya antara lain : 

a. Memelihara dan membesarkan anak, tanggung jawab ini 

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak 

memerlukan makan, minum dan perawatan agar dia dapat hidup 

secara berkelanjutan. 
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Q.S An-Nisa (4): 9. 
30

Sri Lestari, Psikologi Keluarga, 17. 
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b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani 

maupun  rohani dan berbagai gangguan penyakit atau bahaya 

lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. 

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan yang berguna bagi kehudipannya kelak sehingga 

apabila dia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu 

orang lain (hablum minan naas) dan melaksana kan ke 

khalifahannya. 

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberi 

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan 

akhirat manusia.
31

 

Secara garis besar, tanggung jawab orangtua terhadap anaknya 

adalah : 

a. Menerima kehadiran anak sebagai amanah dari Allah SWT. 

b. Bersikap dermawan kepada anak. 

c. Tidak membeda-bedakan antara anak laki-laki dengan anak 

perempuan dalam hal kasih sayang dan pemberian harta. 

d. Memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak. 

e. Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi 

pembentukan dan pembinaan anak. 

f. Tidak menyumpahi anak.
32

 

                                                             
31

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 38. 
32

Anisah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pembentukan Anak,” 

Pendidikan Universal Garuda, 5, no. 1 (2011): 79. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa tugas dan 

tanggung jawab orangtua kepada anaknya adalah lebih dapat 

menerima kehadiran anak kemudian merawatnya, membesarkan dan 

memberikan cinta dan kasih sayang yang tulus. 

4. Peran Orangtua dalam Membentuk Karakter Anak 

Anak adalah amanah yang diberikan oleh tuhan kepada 

manusia.
33

 Menjadi apa anak kedepannya sangat bergantung kepada 

orang tua dan lingkungan sekitarnya yang akan membentuknya. 

Menurut Zubaedi ada tiga peran utama yang dapat dilakukan 

ayah dan ibu dalam membentuk karakter anak, seperti : 

a. Berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan tentram. 

b. Menjadi panutan yang positif bagi anak sebab anak belajar 

terbanyak dari apa yang dilihatnya, karakter orangtua yang 

diperlihatkan melalui perilaku nyata merupakan bahan 

pembelajaran yang akan diserap anak. 

c. Mendidik anak, artinya mengajarkan karakter yang baik dan 

mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai dengan apa yang 

telah diajarkan.
34

 

Secara rinci, terdapat sepuluh cara  yang dapat dilakukan orang 

tua untuk melakukan, mengembangkan karakter yang baik pada anak, 

antara lain : 

                                                             
33

Bisma Mustofa, Melejitkan Kecerdasan Anak melalui Dongeng (Yogyakarta: Parana 

Ilmu, 2015), 40. 
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a. Menempatkan tugas dan kewajiban ayah dan ibu sebagai agenda 

utama. 

b. Mengevaluasi dalam menghabiskan waktu selama sehari atau 

seminggu. 

c. Menyiapkan diri menjadi contoh yang terbaik. 

d. Membuka mata dan telinga terhadap apa saja yang sedang 

diserap atau dialami anak. 

e. Menggunakan bahasa karakter, anak-anak dapat 

mengembangkan karakternya jika orangtuanya menggunakan 

bahasa yang lugas dan jelas tentang tingkah laku yang baik dan 

buruk. 

f. Memberi hukuman dengan kasih sayang. 

g. Belajar untuk mendengarkan anak. 

h. Terlibat dalam kehidupan sekolah anak. 

i. Tidak mendidik karakter melalui kata-kata saja. 

Peran orangtua sangat besar dalam mendidik, membina dan 

membesarkannya hingga menjadi dewasa.
35

 

Sejak lahir ibunya yang selalu disampingnya. Oleh karena itu 

anak akan meniru ibunya. Peran ayah terhadap anaknya besar 

pula. Di mata anak ayah adalah seorang yang tertinggi 

gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenal.
36

 

 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, terdapat empat peran orangtua, 

yaitu: 

 

a) Mendidik dengan keteladanan 

                                                             
35

Dindin Jamaluddin, Paradigm Pendidikan Anak Dalam Islam, 135. 
36

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 35. 
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Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh danterbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 

membentuk aspek moral,spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat 

pendidik adalah seorang figur terbaikdalam pandangan anak, yang 

tindak-tanduk dan sopan-santunnya, disadari atau tidak,akan ditiru 

oleh mereka. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan dan tindak-

tanduknya,akan senantiasa tertanam dalam kepribadian anak.Oleh 

karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting 

dalammenentukan baik-buruknya anak.
37

 

b) Mendidik dengan kebiasaan 

Dari sini tampak peranan pembiasaan, pengajaran dan 

pendidikan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 

menemukan tauhid yang murni, budi pekerti yang mulia, rohani yang 

luhur dan etika religi yang lurus. Jika hidup dengan dibekali 

duafaktor: pendidikan islami yang utama dan lingkungan yang baik.
38

 

 

 

c) Mendidik dengan nasehat 

Mendidik melalui nasehat memiliki pengaruh yang sangat 

besar untuk membuat anak mengerti hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam. Mendidik 

dengan nasehat terdapat dalam Al-Qur’an surat Luqman: 13-14 
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Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jawa Barat: Fathan Prima 

Media, 2016), 603. 
38
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هَُلَِِوَإذَِۡ َلََٗتشُۡسِكَۡبََِۡۥوَهىََُيعَِظََُُِبۡۡىِِِ قاَهََلقُۡمََٰ بىُيََّ ِهَيََٰ ََٱللَّّ َٱلشِّسۡكََإنَِّ

َ َعَظِيمٞ ه٣١َََلظَلُۡمٌ وسََٰ يۡىاَٱلِۡۡ ََُِوَوَصَّ َأمُُّ َحَمَلتَُِۡ ِِ لدَِيۡ ََۥبۡىََِٰ َعَلىََٰ وَهۡىاً

لَُُِ َوَفصََِٰ ََۥوَهۡهٖ َأنَِ َعَامَيۡهِ ََٱشۡنُسَۡفيِ َإلِيََّ لدَِيۡلَ َوَلىََِٰ َٱلۡمَصِيسَُليِ

٣١ََ
 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar"Dan Kami perintahkan 

kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu, (QS. Luqman: 13-14) 

d) Mendidik dengan perhatian/pengawasan 

Pendidikan denagan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 

perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek aqidah dan moral 

anak. Tetapi harus mencakup semua aspek: keimanan, mental, moral, 

fisik, spiritual dan sosial. Sehingga pendidikan dapat menghasilkan 

buah dalam menciptakan individu muslim yang memiliki kepribadian 

matang dan sempurna yang dapat memenuhi hak semua orang.
39

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peran 

orang tua dalam membentuk karakter adalah dengan cara memberikan 

contoh atau tauladan yang baik bagi anaknya,melalui banyak hal, 
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meliputi sikap   kejujuran, sopan santun, kedisiplinan, tanggung jawab 

dan banyak lagi lainnya yang berkaitan dengan karakter anak. Dengan 

demikian anak akan memiliki karakter yang baik untuk masa 

depannya. 

  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 

dan interaksi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. 

Sedangkan model penelitian ini kualitatif. Kualitatif adalah suatu 

model penelitian yang berusaha mengungkap fenomena, secara 

holistic dengan cara mendeskripsikan melalui bahasa non-numerik 

dalam konteks dan paradigma alami.
1
 

Alasan penulisan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dikarenakan metode ini sangat tepat untuk mengidentifikasi masalah 

yang berhubungan dengan peran orang tua dalam membentuk karakter 

karena metode kualitatif digunakan untuk mengkaji manusia dalam 

kasus-kasus tertentu. Dilakukan dengan mendengar pandangan 

partisipasi terkait dengan persepsi terhadap fenomena yang akan 

diteliti secara holistic yaitu cara mendeskripsikan dalam bentuk kata 

untuk menggali data dan informasi yang diperlukan. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Secara harfiah, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

membuat perencanaan mengenai situasi-situasi atau kejadian-

kejadian.
2
 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber yang dimungkinkan seorang penulis 

mendapat sejumlah informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian atau 

subjek dari mana data diperoleh. Data adalah kumpulan keterangan dari 

hasil penelitian baik fakta maupun angket yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun informasi, sumber data dalam penelitian adalah sumber data 

sebagai subjek yang memiliki kedudukan penting. Ketepatan memilih dan 

menentukan jenis sumber data akan menentukan keabsahan data. Adapun 

sumber data yang penulis gunakan, yaitu sumber data primer dan sekunder. 

 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data.
3
 Adapun sumber data 

primer yang penulis gunakan adalah orangtua dan anak. 

  

                                                             
2
Suryabrata Sumadi, Metodelogi Penelitian, 23 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 76. 

3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 193. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah yang tidak langsung memberikan 

data kepada penulis.
4
 Data sekunder dikenal sebagai pendukung atau 

pelengkap data utama. Sumber ini berupa buku-buku penunjang yang 

dapat diambil sebagai referensi seperti buku, koran, catatan dan 

sebagainya yang terkait dengan penelitian. Sumber data yang penulis 

gunakan adalah tetangga. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian yaitu untuk mendapatkan 

data. Pengumpulan data adalah suatu proses mendapat data empiris melalui 

responden menggunakan metode tertentu. 

Dalam rangka untuk memperoleh data di lokasi penelitian maka 

penulis menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data untuk 

mencapai tujuan penelitian tersebut. Adapun metode yang digunakan 

penulis adalah sebagai berikut : 

 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik mencari data tentang pemikiran, 

konsep dengan cara mengadakan percakapan secara langsung antara 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang 

                                                             
4
Suryabrata Sumadi, Metodelogi Penelitian, 23 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 76. 
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diwawancarai.
5
 Jadi metode wawancara adalah cara mendapatkan data 

melalui tanya jawab dengan responden.  

Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada orang tua dan anak 

di Desa Sawojajar Dusun Tanjung Sari II Kecamatan Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara untuk mengetahui tentang peran orang tua 

dalam membentuk karakter anak. 

2. Metode Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data melalui 

pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait 

dengan masalah penelitian.
6
 Teknik pengumpulan data observasi 

digunakan bila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia,proses 

kerja, gejala-gejala alam. Dari segi proses pelaksanaannya, observasi 

dibagi menjadi participant observation(observasi berperan serta) dan 

non participant observation(observasi non partisipan). Di dalam 

observasi non partisipan terdapat dua golongan yaitu observasi 

terstruktur dan tidak terstruktur. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode observasi 

adalah pengamatan tentang fenomena atau peristiwa yang sedang 

terjadi digunakan bila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia 

dan diselidiki secara langsung maupun tidak langsung. 
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Umrati and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian 
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3. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah sekumpulan fakta dan data yang tersimpan 

dalam bentuk teks atau artefak seperti catatan peristiwa berupa tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental.
7
 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi 

untuk mengumpulkan data tentang daerah lokasi penelitian yang 

meliputi sejarah desa dan struktur pemerintahan desa.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas penelitian. Dalam hal ini maka harus digunakan 

teknik-teknik untuk memeriksa data yang memuat tentang usaha peneliti 

untuk memperoleh keabsahan data. Untuk itu perlu diuji kredibilitasnya, 

adapun cara atau teknik mengecek kredibilitasnya adalah dengan 

triangulasi.
8
 Triangulasi adalah teknik mendapat data dari tiga sudut yang 

berbeda atau teknik pengumpulan data yang berarti penulis tidak hanya 

menggunakan satu teknik saja tetapi menggabungkan.
9
 Triangulasi dibagi 

menjadi tiga yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi 

waktu.
10

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka penulis akan 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi Sumber, yaitu: cara mengetes 

kredibilitas data yang di laksanakan dengan suatu data yang sudah di dapat 

                                                             
7
Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 131. 
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dari bebagai sumber, sehingga akan mendapatkan data yang valid. Dengan 

demikian penelitian ini dikumpulkan kemudian diklasifikasikan dan ditarik 

kesimpulan secara induktif. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data ditulis dan dikumpulkan, maka tahap selanjutnya yang 

akan dilakukan penulis adalah menganalisis data. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang asing.
11

 

Adapun analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

penggalian data dilakukan melalui deskripsi objek dan situasi, dokumentasi 

pribadi, catatan lapangan, fotografi.
12

 Penelitian kualitatif juga bersifat 

induktif penelitian berangkat dari kasus yang berdasarkan kasus pengalaman 

nyata. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa analisis data 

adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis berupa kata-kata 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 335. 
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tulisan maupun lisan yang diperoleh dari wawancara, observasi kemudian 

membuat kesimpulan supaya mudah dipahami. 

Ada tiga jalur kegiatan yaitu data reduction, data display, menarik 

kesimpulan 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci.
13

 

Proses reduksi data peneliti memilih dan memfokuskan data 

yang akan diteliti. Tahap pertama yang penulis akan lakukan adalah 

memilih, merangkum dan memfokuskan yang berkaitan dengan peran 

orang tua dalam membentuk karakter anak. Dengan teknik reduksi 

data maka data akan memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap 

peran orang tua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung 

Sari II Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara. 

2. Display Data 

Display data merupakan proses menyajikan data setelah 

dilakukan reduksi data.
14

 Dengan menyajikan data maka akan 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Setelah data tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak 

direduksi, maka langkah selanjutnya penulis akan menyajikan data 

dalam bentuk naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari 

hasil reduksi data. Penyajian data dalam bentuk naratif tersebut 

memudahkan penulis dalam memahami masalah yang terjadi di 

lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap menarik kesimpulan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis serta penjelasan dari 

data yang telah diperoleh. Saat data terkumpulkan, dipilah dan 

diterapkan, dengan cara berikutnya ialah ditarik kesimpulan dari 

penggunaan metode deduktif, ialah menarik garis besar dari yang hal 

umum ke hal khusus. 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah singkat Desa Sawojajar 

Desa Sawojajar merupakan desa yang terbentuk dari 

pemekaran Desa Wonomarto pada tahun 2002 dengan luas desa 

1.960 Ha. Desa Sawojajar memiliki wilayah dusun sebnyak 8 

dusun, yaitu: Tanjung sari I, Tanjung Sari II, Tanjung Bulan, 

Sawojajar I, Sawojajar II, Sawojajar III, Widoro Kandang, dan 

Bumi Rejo.  

Desa Sawojajar sudah berganti kepemimpinan sebanyak 6 

kali periode. Periode pertama tahun 2002 dipimpin oleh kepala 

desa bapak Rahmat Basuki. Periode kedua tahun 2003 dipimpin 

oleh bapak Sudirman. Periode ketiga tahun 2008-2013 dipimpin 

oleh bapak Mulyanto. Periode keempat tahun 2014 dipimpin oleh 

bapak PJ Heri Susanto. Periode kelima tahun 2015 dipimpin oleh 

bapak PJ Yuliharsyah. Periode keenam tahun 2016 sampai dengan 

sekarang dipimpin oleh bapak Mulyanto.
1
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2. Struktur kepengurusan Desa Sawojajar 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3. Keadaan penduduk Desa Sawojajar 

Keadaan penduduk di Desa Sawojajar terdiri dari 1.212 

kepala keluarga. Dengan kepadatan 212 jiwa perkilometer persegi. 

Dan terdikri dari 57/8 Rt/Rw. Adapun data jumlah penduduk 

berdasarkan jenis kelamin yaitu, laki-laki berjumlah 2.396 dan 

perempuan berjumlah 2.272. 

Kepala Desa 

Mulyanto BPD 

Sekertaris Desa 

Bobby Chandra 

Kasi Pemerintah 

Astri Rahmawati 

Kasi Kesejahteraan 

Jafar. Is 

Kasi Pelayanan 

Abu Bakar 

Kaur Keuangan 

Gayuh Hariatun 

Kaur Perencanaan 

Chaidir Nurdin 

Kaur Umun 

Emilia Rahmawati 

Kadus 

Ghofur 

Kadus 

Baskoro 

Kadus 

Budi. S 

Kadus 

Ferdi 

Kadus 

Deddi. P 

Kadus 

Iswandi 

Kadus 

Jaenuri 

Kadus 

Hasan 
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4. Keadaan Lembaga Pendidikan Desa Sawojajar 

Keadaan lembaga pendidikan di Desa Sawojajar terdiri dari 

PAUD berjumlah 1, TK berjumlah 2, Sekolah Dasar (SD) 

berjumlah 1, Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 1, 

Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 1, Pondok Pesantren 

berjumlah 1, TPQ berjumlah 3. Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa tingkat lembaga pendidikan di Desa Sawojajar 

sudah cukup memadai. 

5. Keadaan Anak Usia Sekolah Desa Sawojajar 

Tabel 1.1 

Tingkat Pendidikan Khusus Anak di Desa Sawojajar. 

No. Pendidikan Khusus Jumlah 

1. Pondok Pesantren 125 

2. Madrasah 236 

 

Tabel 1.2 

Tingkat Pendidikan Umum Anak di Desa Sawojajar. 

No. Pendidikan Umun Jumlah 

1. TK 234 

2. SD 721 

3. SMP 352 

4. SMA 546 

5. D1-D3 78 

6. S1-S3 122 

7. Tidak Sekolah/Bekerja 1.096 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keadaan tingkat anak usia 

sekolah di Desa Sawojajar mayoritas masih berada pada sekolah dasar 

(SD) serta masih banyak kategori tidak sekolah/berkerja. Dan mayoritas 

anak di desa Sawojajar hanya lulus SMA. Ini dikarenakan orang tua di 

desa Sawojajar kurang mendukung anaknya untuk melanjutkan kejenjang 

sekolah yang lebih tinggi. Karena orang tua di Desa Sawojajar khususnya 

di Dusun Tanjung Sari II, RT/RW 03/01, beranggapan bahwa melanjutkan 

kejenjang yang lebih tinggi hanya menghabiskan biaya dan di tambah jika 

anaknya berjenis kelamin perempuan mereka berfikir bahwa anak 

perempuan hanya akan mengurus anak dan suami. Maka orang tua lebih 

mendukung untuk berkerja dan membantu kedua orang tuanya. 

6. Keadaan Pendidikan Orangtua Desa Sawojajar 

Adapun tingkat pendidikan orangtua di Desa Sawojajar sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tingkat Pendidikan Orangtua di Desa Sawojajar. 

No. Pendidikan Jumlah 

1. TK 234 

2. SD 721 

3. SMP 887 

4. SMA 681 

5. D1 78 

6. S1 122 

7. Tidak Sekolah 1.096 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan orang tua 

di Desa Sawojajar  adalah SMP dan SD. Sedangkan untuk keadaan pendidikan 

orang tua di Desa Sawojajar khususnya di Dusun Tanjung Sari II, RT/RW 

03/01, adalah tidak sekolah, SD, SMP, SMA dan D3. 

 

B. Temuan Khusus 

Pemaparan tentang hasil penelitian peran orangtua dalam membentuk 

karakter anak merupakan hasil temuan khusus yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan orangtua dan anak di Dusun Tanjung Sari II Desa 

Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara. 

Hasil tersebut selanjutnya penulis uraikan sebagai berikut; 

1. Wawancara Orangtua dan anak terkait Peran Orangtua Dalam 

Membentuk Karakter Anak 

a. Mendidik dengan keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh danterbukti paling berhasil dalam membentuk 

karakter anak, keteladanan meliputi religius, jujur, disiplin, dan 

tanggung jawab. 

Mendidik dengan keteladanan melalui religius, berdasarkan hasil 

wawancara dengan ibu Maisaroh mengakatan bahwa: 

“Memberikan penjelasan jika akan mengerjakan sesuatu itu 

harus membaca Bismillah atau berdoa terlebih dahulu agar 

apa yang dikerjakan mendapat kemudahan serta 

kelancaran.”
2
(W.O.F1.1/13/07/2021) 

                                                             
2
Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

senin, 13 juli 2021 
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“Dengan cara mengajaknya untuk sholat berjama’ah di 

rumah agar anak terbiasa untuk melaksanakan sholat 5 

waktu.”
3
(W.O.F1.2/13/07/2021) 

  Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Seorang ibu mengajarkan anak dengan cara membiasakan 

pada saat kita praktek langsung di sela-sela waktu senggang 

atau sambil bermain.”
4
 (W.O.F2.1/15/07/2021) 

“Dengan cara memberi pengertian bahwa sholat 5 waktu itu 

wajib hukumnya bagi umat islam dan sholat adalah tiang 

agama.”
5
 (W.O.F2.2/15/07/2021) 

 

  Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Suryati: 

“Mengajarkan anak bahwa dalam kegiatan apapun harus 

diawali dengan membaca Bismillah san berdoa supaya 

dilancarkan segala kegiatannya.”
6
 (W.O.F3.1/15/07/2021) 

“Memerintahkan anak serta memberikan contoh pada anak 

untuk melakukan sholat.”
7
 (W.O.F3.2/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Mengajarkan anak ketika akan belajar, bermain ataupun 

kegiatan lainnya harus selalu diawali doa dan membaca 

Bismillah.”
8
 (W.O.F4.1/16/07/2021) 

“Saya membiasakannya dengan cara memberikan contoh 

serta mengajak anak melakukan sholat bersama-sama agar 

anak terbiasa melaksanakan sholat terus 

menerus.”
9
(W.O.F4.2/16/07/2021) 

 

Mendidik dengan keteladanan melalui kejujuran, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh: 

“Saya sebagai orangtua memberikan penjelasan bahwa 

berbohong itu perbuatan dosa yang tidak disukai oleh Allah 

                                                             
3
Maisaroh 

4
Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
5
Siti Sofia 

6
Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
7
Suryati 

8
Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

kamis, 16 juli 2021 
9
Rahayu 
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dan akan diminta pertanggung jawabannya kelak.”
10

 

(W.O.F1.3/13/07/2021) 

“Menjelaskan bahwa tidak baik mengambil barang orang 

lain, karena kita pun akan sedih jika kehilangan sesuatu.”
11

 

(W.O.F1.4/13/07/2021) 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Membiasakan anak berkata jujur dan tidak boleh 

berbohong.”
12

 (W.O.F2.3/15/07/2021) 

“Memberikan penjelasan kepada anak bahwa barang yang 

bukan miliknya tidak boleh diambil dan harus di 

kembalikan kepada pemiliknya.”
13

 (W.O.F2.4/15/07/2021) 

  Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Suryati: 

“Mengajarkan anak untuk selalu berkata, bersikap serta 

berperilaku yang jujur karena berbohong itu dosa.”
14

 

(W.O.F3.3/15/07/2021) 

“Harus membiasakan anak meminta isin dahuu sebelum 

menggunakan barang yang bukan miliknya serta segera 

mengembalikan kepada pemiliknya”
15

 

(W.O.F3.4/15/07/2021) 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Saya mengajaran anak untuk selalu berkata dan bersikap 

dengan jujur serta  memberikan hukuman jika anak saya 

berbohong, sehingga mereka jera dan tidak akan berbohong 

lagi.”
16

 (W.O.F4.3/16/07/2021) 

“Menanyakan kepada anak terlebih dahulu, jika barang 

tersebut bukan miliknya maka saya memberi tahukan 

bahwa barang tersebut harus di kembalikan.”
17

 

(W.O.F4.4/16/07/2021) 

 

Mendidik dengan keteladanan melalui kedisiplinan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh: 

                                                             
10

Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 juli 2021 
11

Maisaroh 
12

Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
13

Siti Sofia 
14

Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
15

Suryati 
16

Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
17

Rahayu 
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“Sebagai seorang ibu saya memberikan contoh ketika 

dirumah terdengan seruan adzan saya mengajak anak agar 

menyegerakan sholat jangan menunda-nunda.”
18

 

(W.O.F1.5/13/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Menjelaskan pada anak bahwa sholat awal waktu itu 

pahalnya banyak serta pada saat waktu sholat orangtua 

memberikan contoh kepada anaknya untuk sholat awal 

waktu.”
19

 (W.O.F2.5/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Suryati: 

“Sebagai orangtua saya bertanggung jawab menyuruh anak 

untuk melaksanakan sholat serta mengingatkannya jika 

mereka terlupa agar sholat tepat waktu.”
20

 

(W.O.F3.5/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Menjelaskan serta mengiming-imingi meraka akan 

mendapatkan pahala yang banyak jika shoolat diawal waktu 

serta saya selalu mengajak anak untuk sholat berjama’ah 

ketika mendengar adzan sehingga anak terbiasa untuk 

sholat diawal waktu.”
21

 (W.O.F4.5/16/07/2021) 

 
Mendidik dengan keteladanan melalui tanggung jawab, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh mengakatan bahwa: 

“Mengajak dan menemani anak menyelesaikan tugasnya 

dahulu agar tugas sekolah tidak ditunda karena jika ditunda 

ada kemungkinan terlupakan.”
22

 (W.O.F1.6/13/07/2021) 
 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia:  

                                                             
18

Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 jui 2021 
19

Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
20

Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
21

Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
22

Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 juli 2021 
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“Pada saat waktunya anak sampai dirumah dari pulang 

sekolah saya menanyakan kegiatan sekolah pada anak 

termasuk ada tugas sekolah yang harus dikerjakan dirumah 

atau tidak.”
23

 (W.O.F2.6/15/07/2021) 
 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengaan ibu Suryati: 

“Memerintahkan anak untuk mengerjakan tugas nya terebih 

dahulu dengan mendampingi anak saat sedang mengerjakan 

tugas tersebut.”
24

 (W.O.F3.6/15/07/2021) 

 
Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Ketika anak pulang sekolah saya selalu menanyakan ada 

PR atau tidak, jika ada maka saya akan mengawasi mereka 

untuk mengerjakannya terlebih dahulu sebelum 

bermain.”
25

(W.O.F4.6/16/07/2021) 

 

Selain wawancara dengan orangtua diatas penulis juga 

melakukan observasi kepada orangtua: 

“Pelaksaan peran orang tua dalam membentuk karakter 

dengan mendidik melalui contoh prilaku sudah berjalan dengan 

baik, orang tua sudah saling menegur apabila anak tidak 

melakukan hal yang sudah dicontohkan, seperti menegur bila anak 

tidak melaksanakan sholat diawal waktu”.
26

 

 

Selain wawancara dengan orang tua di atas peneliti juga 

melakukan wawancara denga Fifah (anak): 

 

“ibu saya selalu mencontohkan kepada saya untuk selalu 

berdoa sebelum makan dan tidur dan selalu melakukan bersama”.
27

  

 

                                                             
23

Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
24

Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
25

Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
26

 Observasi Desa Sawojajar Dusun Tanjung Sari II Kecamatan Kotabumi Utara Lampung 

Utara, 17 Juli 2021 
27

 Fifah (anak), Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada 

hari 19 November 2021 
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Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan Zaki (anak) 

“orangtua saya selalu duduk disamping saya ketika saya 

mengerjakan PR dari sekolah.
28

 

 
 

b. Mendidik dengan kebiasaan 

Pembiasaan, pengajaran dan pendidikan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak adalah salah satu upaya dalam 

menemukanbudi pekerti serta etika yang mulia. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh: 

“Menjelaskan kepada anak bahwa kita harus berbicara 

kepada yang lebih tua harus lemah lembut jangan berteriak 

serta memarahi anak jika berbicara menggunaka nada 

tinggi.”
29

 (W.O.F1.7/13/07/2021) 

“Menjelaskan adab sopan santun dengan memberikan 

contoh adab tersebut kepada orang yang lebih tua sehingga 

anak dapat menghormati yang lebih tua.”
30

 

(W.O.F1.8/13/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Memberi penjelasan kepada anak bahwa berkata kepada 

orang yang lebih tua itu harus yang sopan dan santun tidak 

boleh bernada kasar.”
31

 (W.O.F2.7/15/07/2021) 

“Sebagai ibu saya mengajarkan anak untuk sopan kepada 

yang lebih tua seperti berjalan didepan orang yang lebih tua 

itu harus menunduk dan sambil berkata permisi numpang 

lewat.”
32

 (W.O.F2.8/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Suryati: 

“Memberi tahu anak bahwasannya kepada orangtua itu 

harus bicara yang sopan dan memarahi nya jika anak tidak 

                                                             
28

  Zaki (anak), Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada 

hari 19 November 2021 
29

Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 juli 2021 
30

Maisaroh 
31

Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
32

Siti Sofia 
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sopan terhadap  orang yang lebih tua.”
33

 

(W.O.F3.7/15/07/2021) 

“Membiasakan mendidik dan memberi contoh kepada anak 

untuk menghargai orang tua.”
34

 (W.O.F3.8/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Memberikan contoh kepada anak apabila sedang berbicara 

dengan orang yang lebih tua harus menggunakan bahasa 

yang sopan dan suara yang lembut tidak bertiriak.”
35

 

(W.O.F4.7/16/07/2021) 

“Menjelaskan cara menghormati orang yang lebih tua serta 

memberikan contoh langsung kepada anak saat berjalan di 

depan orang yang lebih tua seperti bilang permisi ketika 

berjalan di depannya.”
36

 (W.O.F4.8/16/07/2021) 

 

Selain wawancara dengan orang tua diatas penulis juga 

melakukan observasi kepada orang tua: 

“Pelaksaan peran orang tua dalam membentuk karakter 

dengan mendidik dengan kebiasaan sudah berjalan dengan baik, 

orang tua sudah saling tegur sapa dan berbicara sopan”.
37

 

 

Selain wawancara dengan orang tua di atas penulis juga 

melakukan wawancara dengan adi (anak): 

 “ibu saya selalu mengajarkan sopan santun dan 

menyontohkannya, misalnya menyapa orang jika ketika bertemu 

dijalan serta berbicara menggunakan bahasa yang baik sopan.
38
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Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
34

Suryati 
35

Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
36

Rahayu 
37

 Observasi Desa Sawojajar Dusun Tanjung Sari II Kecamatan Kotabumi Utara Lampung 

Utara, 17 Juli 2021 
38

 Adi (anak), Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

19 November 2021 
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c. Mendidik dengan nasehat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh: 

“Saya dan anak selalu berdiskusi mengenai masalah atau 

perkara yang dihadapi mereka sehingga mereka selalu 

terbuka terhadap  orangtua nya.”
39

 (W.O.F1.9/13/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Dengan cara ibu mengajarkan anak agar menyelesaikan 

setiap masalah/perkara tidak boleh dengan kekerasan tetapi 

dengan cara bermusyawarah atau dengan carai baik-baik.”
40

 

(W.O.F2.9/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Suryati: 

“Saya mengajak anak dengan cara berdiskusi 

membicarakan masalah atau perkara yang sedang mereka 

alami serta bersama-sama mencari solusi dari masalah 

tersebut.”
41

 (W.O.F3.9/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Saya selalu menanyakan kepada anak sebelum mereka 

tidur, apakah hari ini mereka senang/sedih, jika mereka 

sedih karena ada masalah maka saya berdiskusi untuk 

mencari solusi bersama-sama dengan mereka.”
42

 

(W.O.F4.9/16/07/2021) 

   

  Selain wawancara dengan orangtua diatas penulis juga 

melakukan wawancara dengan nayla (anak): 

“Ibu saya ketika di malam hari selalu bertanya kepada saya 

tentang kegiatan saya, ketika saya ada masalah saya akan 
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Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 juli 2021 
40

Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
41

Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
42

Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
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ceritakan kepada mereka dan ibu saya selalu 

mendengarkannya”
43

 

 

d. Mendidik dengan perhatian/pengawasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Maisaroh: 

“Menyuruh dan mendampingi anak beajar dengan cara 

membaca pelajaran yang telah dipelajari di sekolah serta 

dilarang menonton TV selama ujian.”
44

 

(W.O.F1.10/13/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Siti Sofia: 

“Dengan cara menjelaskan kepada anak bahwa besok ujian 

dan sebagai orangtua menemani anak belajar serta 

membantunya.”
45

 (W.O.F2.10/15/07/2021) 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan ibu Suryati: 

“Ibu memberikan semangat dan menemani anak belajar 

untuk menyiapkan ujian nya.”
46

 (W.O.F3.10/15/07/2021) 

 

Hal ini perkuat dengan wawancara dengan ibu Rahayu: 

“Mengajarkan mereka serta mendampinginya belajar dan 

saya mengurangi waktu bermain anak supaya lebih fokus 

pada ujiannya.”
47

 (W.O.F4.10/16/07/2021) 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa peran orangtua 

dalam membentuk karakter anak dengan melalui berbagai cara diantaranya 

mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan 

nasehat, mendidik dengan perhatian/pengawasan dari beberapa cara tersebut 

                                                             
43

 Nayla (anak), wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada 

hari minggu, 20 november 2021. 
44

Maisaroh, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Senin, 13 juli 2021 
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Siti Sofia, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
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Suryati, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Rabu, 15 juli 2021 
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Rahayu, Wawancara terkait peran orangtua dalam membentuk karakter anak pada hari 

Kamis, 16 juli 2021 
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dapat dilihat bahwa peran orangtua sangatlah penting bagi anak. Dengan 

demikian, untuk membentuk karakter anak harus dimulai sejak dini karena 

pada saat itu anak sangat cepat menerima apapun yang diajarkan dan diberikan 

oleh orangtua. 

2.  Wawancara dengan Tetangga sebagai Crosscheck (pemeriksaan 

kembali) dari Hasil Wawancara dengan Orangtua  

 

Untuk memperoleh data yang valid, penulis melakukan crosscheck data 

dengan mewawancarai tetangga dari ibu Maisaroh, ibu Siti Sofia, ibu Suryati, 

dan ibu Rahayu, hal ini bertujuan untuk mengecek apakah peran orangtua 

tersebut telah benar-benar dilakukan dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sinah yaitu tetangga dari ibu 

Maisaroh, ibu Siti Sofia, ibu Suryati, dan ibu Rahayu terkait dengan peran  

orangtua dalam membentuk karakter anak, beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut saya ibu Maisaroh, ibu Siti Sofia, ibu Suryati, dan ibu Rahayu telah 

mendidik anaknya dengan baik, mereka mendidikanaknya supaya memiliki 

sikap sopan santun, misalnya mengajarkananaknya berbicara yang baik, dan 

menghormati orang lain”. 

Selain dari wawancara dengan ibu Sinah, penulis juga melakukan 

wawancara dengan ibu Lilis yang juga merupakan tetangga dari ibu Maisaroh, 

ibu Siti Sofia, ibu Suryati, dan ibu Rahayu, beliau mngatakan bahwa: “Dalam 

mendidik anak, menurut saya ibu-ibu tersebut telah mendidik anaknya dengan 

baik, misalnya mereka mengajarkan anaknya untuk memiliki sopan santun, 



 

 

47 

santun dalam berbicara, mengajarkan anak untuk peduli dengan orang lain, dan 

menghormati orang yang lebih tua”.  

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa, peran orangtua dalam membentuk karakter anak di Dusun Tanjung Sari 

II Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara benar telah 

dilakukan dengan baik, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan tetangga sebagai crosscheck dari hasil wawancara dengan orangtua. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah penulis 

lakukan di Dusun Tanjung Sari II Desa Sawojajar Kecamatan Kotabumi Utara 

Lampung Utara bahwa peran orangtua dalam membentuk karakter anak sudah cukup 

baik. Peran orangtua dalam memebntuk karakter anak dapat berjalan baik 

dikarenakan orangtua yang mampu mendidik serta mengajarkan anak dengan sabar 

serta telaten. Peran orangtua dalam membentuk karakter anak diberikan dengan 

tujuan untuk membuat anak mampu membedakan perbuatan baik dan buruk yang 

berguna untuk masa depan mereka.  

Berbagai cara peran orangtua dapat digunakan dalam membentuk 

karakter anak. Menurut Abdullah Nasih Ulwan ada 4 peran orangtua yaitu, 

mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan 

nasehat, dan mendidik dengan perhatian/pengawasan maka penulis 

menemukan beberapa hal sebagai berikut : 

a.) Mendidik dengan keteladanan 

Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan 

mendidik anak melalui keteladanan sebagai berikut:  
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1. Mengajarkan berdoa sebelum memulai kegiatan. 

2. mengajarkan kejujuran. 

3. mengajarkan untuk berbuat baik. 

4. mmembiasakan anak menaati peraturan agama seperti 

melaksanakan ibadah tepat waktu. 

b.) Mendidik dengan kebiasaan 

Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan 

mendidik anak melalui kebiasaan sebagai berikut:  

1. Bertutur kata yang sopan terhadap yang lebih tua. 

2. Berbicara dengan bahasa  lembut atau tidak bernada tinggi. 

c.) Mendidik dengan nasehat 

Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan 

mendidik anak melalui nasehat sebagai berikut:  

1. Berdiskusi dengan anak. 

2. Memberikan arahan serta mendengarkan keluh kesah anak. 

3. Memberikan solusi dari setiap masalah anak. 

d.) Mendidik dengan perhatian/pengawas 

Adapun peran orang tua dalam membentuk karakter anak dengan 

mendidik anak melalui perhatian/pengawasan sebagai berikut:  

1. Mendampingi anak belajar. 

2. Memberikan dorongan atau semnagat pada anak. 

Maka dapat diartikan bahwa pembentukan karakter anak didasarkan 

pada peran orangtua yang memberikan peranan penuh terhadap anaknya 

sehingga dapat dilaksanakan dengan baik.  
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Peran orangtua sangat besar andilnya dalam keluarga terutama dalam 

lingkungan anak. Karena orangtua merupakan penutan dan contoh bagi anak-

anaknya. Oleh karena itu, peran orangtua sangat dibutuhkan baik secara moral 

maupun material. Orangtua yang mendidik anaknya dengan sejak dini akan 

berpengaruh di masa depan anak-anaknya kelak. Sehingga anak dapat 

menjalankan kehidupan dengan bekal yang cukup dari orangtua nya. 

Mendidik anak merupakan Tugas dan tanggung jawab orang tua. 

Orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter dan kepribadian 

anak. Kebiasaan yang dilakukan oleh orangtua akan diikuti oleh anak. 

Pendidikan terhadap anak dimulai sejak anak masih berada di dalam 

kandungan.  

 

 

 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa peran orangtua dalam membentuk karakter anak dilakukan 

dengan empat cara yaitu mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan 

kebiasaan, mendidik dengan nasehat dan mendidik dengan 

perhatian/pengawas. 

a. Mendidik dengan keteladanan 

Keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dan 

terbukti berhasil dalam membentuk karakter anak. Dari hasil 

pembahasan mendidik dengan keteladanan dilakukan dengan cara 

orangtua mendidik dengan mecontohkan kepada anak terkait aspek 

religius, kejujuran, seta tanggu jawab. Semua diajarkan orangtua 

kepada anaknya supaya anak dapat meniru apa yang dicontohkan 

orangtua nya. 

b.  Mendidik dengan kebiasaan 

Membiasakan anak mentaati peraturan agama sebagai gejala 

budaya maupun gejala sosial akan membentuk suasana kondusif 

dalam jiwa anak. Dari hasil pembahasan mendidik dengan 

kebiasaan sebagai berikut yaitu orangtua membiasakan anak-

anaknya untuk selalu memiliki sopan dan santun yang baik, 
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dilakukan dengan cara membiasakan anak untuk berbicara yang 

lemah lembut terhadap yang lebih tua serta tidak bersuara tinggi.  

c. Mendidik dengan nasehat 

Mendidik melalui nasehat memiliki pengaruh yang sangat besar 

untuk membuat anak mengerti hakikat sesuatu, dari hasil 

pembahasan mendidik dengan nasehat adalah orangtua selalu 

mengikutsertakan anak dalam diskusi, anak selalu diberikan arahan 

terkait menjalankan kehidupan, serta ditegur jika melakukan 

kesalahan. 

d.  Mendidik dengan perhatian/pengawasan 

Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan selalu mencurahkan 

perhatian penuh terhadap anak. Dari hasil pembahasan mendidik 

dengan perhatian/pengawasan yaitu dilakukan dengan cara duduk 

disamping anak ketika sedang belajar serta memberikan dorongan 

atau semnagat pada anak. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada orangtua harus lebih lagi memperhatikan anak khususnya dalam 

membentuk karakter sejak dini. Orangtua harus mampu menjadi contoh 

serta tauladan yang baik bagi anak-anaknya dengan mengajarkannya 

melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sehingga setelah anak tumbuh dewasa, ia mampu melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang yang berkarakter, serta orangtua hendaknya 

selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada anak, agar anak 

terhindar dari perilaku yang menyimpang dari aturan atau norma-norma 

dalam masyarakat. 

2. Kepada anak hendaknya dapat bersikap lebih saling menghormati, sopan 

santun, memiliki rasa taggung jawab, baik hati dan mentaati peraturan. Dan 

anak harus dapat lebih terbuka dengan kedua orang tua serta memahami 

kesibukan orang tua. 
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1. Peta Desa Sawojajar 

Gambar 1. Peta Desa Sawojajar 

 

2. Foto Wanwancara dengan Orangtua  

Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Maisaroh 



53 
 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Siti Sofia 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Suryati 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Rahayu 
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